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BAB II

LANDASAN TEORI


Landasan teori yang digunakan penulis sangat menunjang dalam penyusunan tugas akhir, oleh karena itu pada bab ini penulis menjelaskan teori yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas pada penulisan laporan ini.

2.1 Pengertian sistem


 Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Jerry Fitsgerald menekankan sistem pada prosedurnya mendefinisikan sistem dalam bukunya, Fundamentals of System Analysis yang disadur dari buku Analisis dan Desain Sistem Informasi Pendekatan Terstruktur karangan Jogianto HM, menurut JOG [2] :

“ Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.

 
Sedangkan pendekatan yang lebih menekankan pada elemen atau kelompoknya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”


Kedua kelompok definisi tersebut adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya, pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem merupakan definisi yang lebih luas. Definisi ini lebih banyak diterima, karena kenyataannya suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian.


Komponen-komponen atau subsistem-subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri sendiri, komponen-komponen atau subsistem-subsistem tersebut saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat dicapai.

2.2 Elemen Sistem


Menurut ABD [3] ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Tujuan

Setiap sistem memiliki tujuan (goal), dimana tujuan antara satu sistem dengan sistem lain berbeda - beda. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Begitu pula yang berlaku pada sistem informasi.


Walaupun begitu tujuan yang umum ada tiga macam yaitu diantaranya :

1) Untuk mendukung fungsi kepengurusan manajemen

2) Untuk mendukung pengembalian keputusan manajemen

3) Untuk mendukung operasi perusahaan.

2. Masukan 

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya permintaan jasa dari para pelanggan).

3. Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau  transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah.

4. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, keluaran bisa berupa informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.

5. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mekanism) diwujudkan dengan menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan.

6. Batasan 

Yang disebut batasan (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah diluar sistem (lingkungan). Batasan sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi oleh pelanggan, gerakan pesaing, dan ketersediaan dana dari bank.

7. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan bagi sebuah organisasi dapat berupa vendor, pelanggan, pemilik, pemerintah, bank, dan bahkan pesaing.

 2.3 Antarmuka Subsistem 


Sebuah sistem umumnya terdiri atas sejumlah subsistem. Masing-masing subsistem yang memiliki batas tersendiri ini saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang sama.
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Gambar 2.1 Antarmuka Subsistem
[Sumber : Kadir, Abdul, 2003.Pengenalan Sistem Informasi, Andi, Yogyakarta]


Antarmuka subsistem merupakan hal yang penting, sebab tanpa antarmuka ini sistem hanya berisi sekumpulan subsistem yang berdiri sendiri dan tidak saling berkaitan. Secara prinsip, antarmuka subsistem berupa masukan dan keluaran. Dalam prakteknya, sebuah subsistem bisa saja hanya memberikan keluaran atau hanya menerima masukan.
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Gambar 2.2 Model Antarmuka Dua Buah Sistem
[Sumber : Kadir, Abdul, 2003.Pengenalan Sistem Informasi, Andi, Yogyakarta]


Pada prakteknya, sebuah antar muka tidak sekedar menyatakan aliran data, melainkan juga melaksanakan suatu proses. Dalam sistem informasi, pada dasarnya antarmuka berfungsi sebagai, menurut ABD [3]:

1. Persiapan, yakni membuang derau atau data yang tidak berguna.

2. Pengkodean atau pendekodean, yakni mengubah data dari suatu format ke dalam format yang lain.

3. Pendeteksian, yakni melakukan pemeriksaan dan pembetulan kesalahan-kesalahan terhadap standar atau kekonsistensian.

4. Penyanggatan (buffering), yakni memungkinkan dua buah sistem bekerja sama tanpa harus tersinkronisasi secara ketat. Caranya, antarmuka mengumpulkan data dari satu subsistem dan kemudian memperkenankan subsistem lain mengambil data tersebut.

5. Pengamanan, yakni menolak permintaan yang berasal dari pihak yang tak berhak terhadap data dan menyediakan mekanisme proteksi yang lain.

6. Pengikhtisaran, yakni meringkas sejumlah masukan kedalam bentuk agregat (ringkasan).

2.4 Pengertian Informasi

  
Menurut ABD [3] :
“Informasi adalah data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut”.

Menurut JOG [2] :

“Informasi adalah “jumlah ketidakpastian yang dikurangi ketika sebuah pesan diterima”. Artinya, dengan adanya informasi, tingkat kepastian menjadi meningkat”.
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Gambar 2.3 Transformasi Data Menjadi Informasi
[Sumber : Kadir, Abdul, 2003.Pengenalan Sistem Informasi, Andi, Yogyakarta]


Siklus informasi yang menggambarkan pengolahan data menjadi informasi dan pemakaian informasi untuk pengambilan keputusan, hingga akhirnya dari tindakan hasil pengambilan keputusan tersebut dihasilkan data kembali.
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Gambar 2.4 Siklus Informasi
[Sumber : Kadir, Abdul, 2003.Pengenalan Sistem Informasi, Andi, Yogyakarta]


Menurut ABD[3] informasi itu memiliki ciri-ciri diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Benar atau salah. Dalam hal ini informasi berhubungan dengan kebenaran terhadap kenyataan. Jika penerima informasi yang salah mempercayainya, efeknya seperti kalau informasi itu benar.

2. Baru. Informasi benar-benar baru bagi sipenerima.

3. Tambahan. Informasi dapat memperbarui atau memberikan perubahan terhadap informasi yang telah ada. 

4. Korektif. Informasi dapat digunakan untuk melakukan koreksi terhadap informasi sebelumnya yang salah satu belum benar.

5. Penegas. Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada sehingga keyakinan terhadap informasi semakin meningkat. 

2.5 Pengertian sistem informasi

	Sumber
	Definisi

	Alter (1992)
	Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.

	Bodnar Dan Hopwood (1993)
	Sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang berguna.



	Gelinas, Oram, dan 

Wiggins (1990)
	Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada para pemakai.


Ada berbagai definisi sistem informasi, sebagai mana tercantum pada tabel 2.1. Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup jumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan 
	Hall (2001)
	Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai.

	Turban, McLean, dan 

Wetherbe (1999),
	Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik.



	Menurut Wilkinson (1992),
	Sistem informasi adalah kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.




Tabel 2.1 Definisi Sistem Informasi
2.6  Kualitas Sistem


Kualitas sistem informasi (quality of system information) tergantung dari tiga hal yaitu :

a. Akurat, berarti informasi yang harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan.

c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

2.7 Deposito (Time Deposits).

Menurut MUC [4] :

“Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan”.


Dana yang berasal dari simpanan berjangka ini merupakan sumber dana mahal yang harus dipikul bank, dengan bunga berkisar antara 2% sampai dengan 2,5% perbulan.


Berdasarkan suatu jangka waktu tertentu yang diperjanjikan antara bank dengan deposan, dana tersebut tidak akan ditarik kecuali pada saat jatuh tempo.


Dengan demikian bank mempunyai kepastian dapat menanamkan dana tersebut dalam kredit modal kerja atau investasi jangka pendek yang menghasilkan, yang dapat menjadi deposan adalah setiap orang / badan hukum / badan lainnya yang mendepositokan uangnya pada bank dengan menunjukan bukti diri / akte pendirian yang sah menurut hukum / anggaran dasar.

Dewasa ini ada dua macam deposito berjangka yang perbedaanya dapat dikemukakan sebagai berikut :

a. Deposito berjangka Inpres, yaitu deposito berjangka yang disimpan pada Bank-Bank Umum milik negara (bank-bank pemerintah) dan Bank Pembangunan milik negara. Deposito ini diatur pertama kali pada tahun 1968 (awal sistem perbankan orde baru).

b. Deposito berjangka lainnya, yaitu di luar Inpres di atas. Termasuk dalam kategori ini adalah deposito pada Bank Umum Swasta Nasional lainnya.

Deposito berjangka di terbitkan atas nama (on name) dari masing-masing pemegang baik perorangan, badan usaha/badan hukum lainnya. Bunga deposito dibayar tiap-tiap bulan dan tingkat suku bunganya ditetapkan oleh masing-masing bank berdasarkan pasaran harga uang yang berlaku.    

2.7.1 Ketentuan Umum Deposito Berjangka


Dalam pelaksanaannya bank-bank diberikan kebebasan untuk menetapkan sendiri jangka waktu, suku bunga dan syarat-syarat lainnya dalam penarikan deposito berjangka:

1. Bilyet deposito diterbitkan atas nama, namun dalam hal deposan menginginkan penempatan dana dalam bentuk deposito atas unjuk dapat dilakukan dengan menerbitkan sertifikat deposito atas pembawa dengan suku bunga yang berlaku bagi deposito berjangka dengan pembayaran bunga tiap bulan.

2. Penarikan deposito berjangka oleh bank berpedoman pada ketentuan sebagai berikut :

a. Untuk semua deposito berjangka yang ditempatkan pada bank, kepada deposan diberikan pilihan perpanjangan secara otomatis.

b. Yang dimaksudkan dengan pemilihan perpanjangan deposito secara otomatis adalah, bahwa pada saat deposan menempatkan dananya pada bank, kepada deposan diberikan kesempatan untuk memilih persyaratan :

1. Deposito berjangka yang biasa, yaitu deposito yang berakhir pada akhir jangka waktu yang diperjanjikan, atau

2. Deposito berjangka yang secara otomatis diperpanjang untuk jangka waktu yang sama tanpa pemberitahuan atau penegasan lebih lanjut. Perpanjangan secara otomatis tersebut dilakukan dengan suku bunga yang berlaku pada saat deposito itu diperpanjang.  
3. Nominal deposito berjangka tidak dibatasi asal merupakan kelipatan Rp.1000,-.

4. Deposito berjangka dapat diterbitkan dengan jangka waktu yang ditetapkan oleh bank yang bersangkutan (misalnya 1, 3, 6, 12, 24 bulan).

5. Suku bunga deposito berjangka ditetapkan sendiri oleh bank.

6. Atas bunga deposito berjangka dikenakan pajak penghasilan (PPh) sebesar 15%.

7. Setiap penerbitan bilyet deposito berjangka dapat dikenakan biaya penerbitan (biaya administrasi dan materai) sesuai tarif yang berlaku pada bank penerbitan yang bersangkutan.
Apabila deposito berjangka dicairkan sebelum jatuh tempo, maka tidak diberikan bunga dan bunga yang telah dibayarkan dapat diperhtungkan kembali/diperhitungkan denda bunga menurut persentase yang ditentukan/berlaku di bank yang bersangkutan.

2.7.2 Pajak Penghasilan Atas Bunga Deposito Berjangka, Sertifikat Bank Indonesia Dan Sertifikat Deposito

Berdasarkan perauran pemerintah republik Indonesia No. 74 tahun 1991 tanggal 31 Desember 1991 tentang pajak penghasilan atas bunga deposito berjangka, Sertifikat Bank Indonesia dan Sertifikat Deposito,  bank diwajibkan memungut pajak penghasilan sebesar 15% dan bersifat final atas pembayaran bunga deposito berjangka, Sertifikat Bank Indonesia dan sertifikat deposito berjangka, kecuali atas:

1. Bunga tabungan kecil : yakni tabungan yang memenuhi ketiga persyaratan sebagai berikut :

a. Jumlah setoran terendah tidak lebih dari Rp.2.500,00 (dua ribu limaratus rupiah)
b. Saldo terendah untuk perhitungan bunga tidak lebih dari Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah)

c. Saldo bulanan tertinggi tidak lebih dari Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah).

2. Bunga deposito berjangka, Sertifikat Bank Indonesia dan sertifikat deposito yang diterima atau diperoleh Gerakan Pramuka Indonesia (Pramuka).

3. Bunga deposito berjangka, Sertifikat Bank Indonesia dan sertifikat bank deposito yang diterima atau diperoleh Palang Merah Indonesia (PMI)

4. Bunga deposito berjangka, Sertifikat Bank Indonesia serta sertifikat bank Indonesia serta sertifikat deposito yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang disetuju oleh Menteri Keuangan.
2.8 Alat Bantu Analisis Perancangan Sistem Informasi


Alat bantu yang digunakan dalam perancangan sistem diantaranya adalah sebagai berikut :
2.8.1 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

DFD (Data Flow Diagram, digunakan pada metodologi structured system analysis and design). DFD digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan di kembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau dimana data itu akan disimpan, DFD merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. 

2.8.2 Kesatuan Luar

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem.

2.8.3 Arus Data

Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses suatu sistem.  

2.8.4 Proses

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

2.8.5 Simpanan Data

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa sebagai berikut:

a. Suatu file atau database di sistem komputer.

b. Suatu arsip atau catatan manual.

c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.

d. Suatu tabel acuan manual.

e. Suatu agenda atau buku. 

2.8.6 Kamus Data

Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) atau disebut juga dengan istilah system data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.

2.8.7 Bagan Alir Sistem (system flowchart)

Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukan apa yang dikerjakan di sistem. 

2.9 Database

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya, penerapan database  dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. Sistem database (database system) ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi.

2.9.1 Konsep Data 


Istilah data adalah suatu istilah majemuk dari kata datum yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol yang menunjukan suatu ide, objek, kondisi atau situasi dan lain-lain.

2.9.2 DBMS


DBMS (database management system) adalah program yang ditujukan untuk melaksanakan manajemen data. Perangkat lunak ini menyediakan fasilitas untuk menyimpan data, memanipulasi data, dan mengambil data dengan mudah dan cepat. DBMS dapat digunakan untuk mengakomodasikan berbagai macam pemakai yang memiliki kebutuhan akses yang berbeda-beda.


Umumnya DBMS menyediakan fitur-fitur sebagai berikut :

1 Independensi data-program

2 Keamanan 

3 Integritas 

4 Konkurensi

5 Pemulihan (recovery) 

6 Katalog sistem 

7 Perangkat produktivitas

2.9.3 Struktur Database

Ada beberapa jenis struktur database yaitu:

1) Herarchical

1 Struktur selalu diawali oleh hanya satu root-node dan diakhiri oleh leaves-node.

2 Setiap node (Janis record, segmen) dapat memiliki beberapa child, tetapi satu child hanya boleh memiliki satu parent.

3 Hubungan parent ke child umumnya one to many (satu ke banyak).

4 Dalam database hierarchical dapat terdiri dari beberapa struktur pohon atau hierarchical. Hubungan antara struktur dikelompokan dalam bentuk cross-reverence (hubungan yang tidak melakukan informasi).

2) Network 

1 Bentuk hubungan tidak dibatasi oleh :

a. Satu child ke satu parent.

b. Hubungan many to many (banyak ke banyak).

2 Model digambarkan dengan simbol balok dan panah berarah.

3) Relational

1 Satu child bisa memiliki beberapa parent.

2 Tidak tergantung beberapa field yang nilainya berulang.

3 Seluruh field hanya tergantung pada primary key seluruhnya.

2.9.4 Langkah-langkah Desain Database Secara Umum


Untuk tahap desain database secara umum, yang perlu dilakukan oleh analis sistem adalah mengidentifikasi terlebih dahulu file-file yang diperlukan oleh sistem informasi. Langkah-langkah desain database secara umum adalah sebagai berikut:

1. Menentukan kebutuhan file database untuk sistem baru.

2. Menentukan parameter dari file database.

Setelah file-file yang dibutuhkan telah dapat ditentukan, maka parameter dari file selanjutnya juga dapat ditentukan.

2.10 Metodologi Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sebuah sistem informasi berbasis komputer dapat menggunakan beberapa metode sebagai acuan. Setiap metode akan dibagi menjadi tahapan-tahapan yang akan memudahkan dalam pembangunan sistem informasi. Metode yang sering juga disebut metode “Waterfall” atau “clasic life cycle” ini menggunakan pendekatan yang sistematis dan sekuensial dalam membangun perangkat lunak yang dimulai pada level sistem dan pengembangan melalui tahapan analisis, perancangan, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan.

a. Rekayasa Sistem

Dimulai dengan menentukan kebutuhan yang diperlukan seluruh elemen sistem dan kemudian mengalokasikannya ke dalam software atau dengan kata lain merumuskan sistem yang akan dibuat. Hal ini bertujuan agar pengembang benar-benar memahami sistem yang akan dibuat dan langkah-langkah serta kebijaksanaan apa saja yang berkaitan dengan pengembangan sistem tersebut.

b. Analisis

Dari rumusan sistem yamg diperoleh dari tahap pertama, selanjutnya dilakukan analisis yang berkaitan dengan proses dan data yang diperlukan oleh sistem dan keterkaitannya. Tujuan dilakukan tahapan ini adalah untuk memahami sistem yang ada pada saat ini agar dapat mendefinisikan permasalahan sistem sehingga selanjutnya dapat menentukan kebutuhan sistem secara garis besar sebagai persiapan ke tahap perancangan. Analisis disini dilakukan dengan pemodelan menggunakan metode Data Flow Oriented dengan tool Data Flow Diagram (DFD).

c. Perancangan 

Pada tahap perancangan ini diberikan gambaran umum yang jelas kepada pengguna dan rancang bangun yang lengkap tentang sistem yang akan dikembangkan kepada pihak-pihak yang terlibat kepada pengembangan sistem. Tahap perancangan ini dilakukan sebagai persiapan untuk tahap implementasi.

d. Implementasi

Setelah tahap perancangan sistem, selanjutnya dilakukan pengimplementasian rancangan sistem kedalam kode-kode bahasa pemrograman yang diinginkan. Pada tahap ini dilakukan pembuatan komponen-komponen sistem yang meliputi modul program, antar muka dan basis data.

e. Pengujian

Tahap pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan serta memastikan bahwa perangkat lunak yang dihasilkan adalah valid dan sesuai dengan kebutuhan yang telah dideskripsikan.

f. Pemeliharaan

Pada tahap pemeliharaan ini perangkat lunak sudah diserahkan pada pengguna. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap sistem yang baru untuk mengetahui apakah sistem telah memenuhi tujuan yang ingin dicapai. Dari hasil evaluasi ini dimungkinkan untuk melakukan perubahan-perubahan yang diperlukan terhadap sistem agar sistem senantiasa dapat digunakan dengan baik.

2.11   Borland Delphi 5.0

Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows, seperti program MS-Visual Basic 6.0, Borland Delphi 5.0 dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal kemampuannya dapat digunakan untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti aplikasi lainnya berbasis MS-Windows.


Kemampuan Borland Delphi 5.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan dapat membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS-Windows, diperkuat dengan bahasa pemograman terstruktur yang sangat handal, yaitu struktur bahasa pemograman objek pascal yang sangat terkenal.


Khusus untuk program database, Borland Delphi 5.0 menyediakan fasilitas objek yang sangat kuat dan lengkap sehingga memudahkan programmer dalam membuat program untuk aplikasi database. Selain menyediakan format database paradox dan Dbase, Borland Delphi 5.0 juga dapat menangani berbagai macam format database, antara lain MS-Access, Oracle dan lain-lain.


Dalam program Delphi 5.0 kumpulan objek yang telah disediakan ditampung dalam visual component library atau disingkat VCL. Borland Delphi 5.0 menyediakan VCL yang dapat diakses dari component palette, component palette merupakan bagian dari toolbar, dapat menampilkan atau menyembunyikan component palette dari layar dengan memilih menu View Toolbar.    

� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���





� EMBED Visio.Drawing.5  ���








9

PAGE  

[image: image6.emf]Data Proses Informasi

[image: image7.emf]Masukan

(data)

Proses

(Model)

keluaran

(informasi)

Penerima

Data

(Ditangkap)

Hasil

Tindakan

Tindakan

keputusan

Basis

Data

[image: image8.emf]Subsistem

Subsistem

Subsistem

Subsistem

Masukan Keluaran

[image: image9.emf]Sistem Subsistem

[image: image10.emf]Sistem Subsistem

_1177244514.vsd
Masukan
(data)�

Proses 
(Model)�

keluaran
(informasi)�

Penerima�

Data
(Ditangkap)�

Hasil 
Tindakan�

Tindakan
keputusan�

Basis
Data�


_1177251328.vsd
Sistem�

Subsistem�


_1177251468.vsd
Sistem�

Subsistem�


_1177250648.vsd
Subsistem�

Subsistem�

Subsistem�

Subsistem�

Masukan�

Keluaran�


_1177243324.vsd
Data�

Proses�

Informasi�


